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BAB III 

ISBAT NIKAH, USIA KAWIN, DAN UNSUR UTAMA PENEGAKAN 

HUKUM 

A. Isbat Nikah 

1. Pelngelrti lan Ilsbat Ni lkah 

Ilsbat ni lkah telrdi lri l dari l dua kata yakni l i lsbat belntuk masdar dari l 

atsbata yang belrarti l “melneltapkan” dan kata ni lkah belrasal dari l nakaha 

yang belrarti l “sali lng melni lkah”. Selhi lngga i lsbat ni lkah belrarti l pelneltapan 

ni lkah. Dalam pri lnsi lpnya i lsbat ni lkah yakni l pelngelsahan pelrni lkahan yang 

tellah di llakukan belrdasarkan hukum agama Ilslam. Akan teltapi l, ti ldak 

di lcatat olelh Kantor Urusan Agama atau olelh PPN yang belrwelnang 

(Kelputusan Keltua Mahkamah Agung RIl Nomor KMA/032/SK/2006 

telntang Peldoman Pellaksanaan Tugas dan Admi lni lstrasi l Pelngadi llan).1 

Agar suatu pelrkawi lnan dapat di lkatakan sah atau ti ldaknya, maka 

pelrlu di lpelrhati lkan melngelnai l aturan telntang kelabsahan pelrkawi lnan. 

Keltelntuan sahnya suatu pelrkawi lnan ti ldak melrujuk pada rukun dan 

syarat pelrkawi lnan saja, akan teltapi l juga melmpelrhati lkan kelabsahan 

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 2 Ayat (1) dan (2) 

yang belrbunyi l: 

                                                 
1 Zaelnil Asyhadilel dkk., Hukum Kelluarga Melnurut Hukum Posiltilf dil Ilndonelsila, 1 eld., 1 

(Delpok: PT RajaGrafilndo Pelrsada, 2020), 112. 



35 

 

 

 

1. Pelrkawi lnan adalah sah, apabi lla di llakukan melnurut hukum masilng-

masi lng agamanya dan kelpelrcayaannya. 

2. Ti lap-ti lap pelrkawi lnan di lcatat melnurut pelraturan pelrUndang-

Undangan yang belrlaku.2 

Yang di lmaksud delngan hukum masilng-masi lng agama dan 

kelpelrcayaanya adalah telrmasuk di l dalamnya keltelntuan Undang-

Undang yang belrlaku bagi l golongan agama dan kelpelrcayaanya sellagi l 

ti ldak mellanggar atau belrtelntangan delngan yang di ltelntukan Undang-

Undang. Selhi lngga belrdasarkan Pasal i lni l dan pelnjellasannya dapat 

di lpahami l bahwa patokan sah atau tildaknya suatu pelrkawi lnan 

belrdasarkan hukum masi lng-masi lng agama dan kelpelrcayaan dan 

keltelntuan Undang-Undang yang belrlaku selpanjang ti ldak belrtelntangan 

dan ti ldak di latur selcara lai ln olelh Undang-Undang.3  

Kelmudi lan Pasal 2 Ayat (2) melnjellaskan bahwa ti lap-ti lap 

pelrkawi lnan di lcatat melnurut pelraturan pelrUndang-Undangan yang 

belrlaku. Pelncatatan pelrkawi lnan i lni l dapat melni lmbulkan kelmaslahatan 

umum di lkarelnakan delngan pelncatatan akan melmbelri lkan kelpasti lan 

hukum telrkai lt hak-hak suami l i lstri l selrta anak yang lahi lr. Pelrkawi lnan 

yang di llangsungkan di l Kantor Urusan Agama atau di l bawah 

pelngawasan dan di lhadapan PPN akan melndapatkan akta ni lkah selbagai l 

                                                 
2 Arils Prilo Agus Santoso, Muhammad Habilb, dan Agustilna Pilnta Kurnila Rilzky, Pelngantar 

Hukum Pelrkawilnan (Yogyakarta: PUSTAKABARUPRElSS, 2021), 49. 

 
3 Yusna Zaildah, “Ilsbat Nilkah Dalam Pelrspelktilf Kompillasil Hukum Ilslam Hubungannya 

Delngan Kelwelnangan Pelradillan Agama,” Syarilah: Jurnal Hukum Dan Pelmilkilran 13, no. 1 (2014). 
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bukti l tellah telrjadi l pelrkawi lnan. Akta nikah yang dibuat oleh PPN ini 

akan memiliki kekuatan pembuktian paling kuat dari alat bukti lain di 

pengadilan.4  

Melnurut Pasal 7 Ayat (1) Kompi llasi l Hukum Ilslam (KHIl) dan 

Pasal 10 KUHPelrdata, bahwa perkawinan bagi masyarakat muslim 

hanya dapat dibuktikan dengan akta nikah5. Dan di ltelgaskan bahwa 

Akta Ni lkah melrupakan alat bukti l satu-satunya tellah telrjadi l pelrkawi lnan. 

Akan teltapi l melnurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 telntang 

Pelrkawi lnan, akta ni lkah dan pelncatatan pelrkawi lnan bukan satu-satunya 

alat bukti l sahnya atau absahnya suatu pelrkawi lnan. Olelh karelna i ltu 

walaupun akta ni lkah dan pelncatatan pelrkawi lnan melrupakan alat bukti l 

akan teltapi l bukan melrupakan alat bukti l sahnya suatu pelrkawi lnan, 

karelna sahnya suatu pelrkawi lnan belrgantung pada hukum agama 

masi lng-masi lng yang melnelntukan. Dalam Pasal 4 Kompi llasil Hukum 

Ilslam melnelgaskan bahwa pelrkawi lnan adalah sah apabi lla melnurut 

hukum Ilslam selsuai l delngan Pasal 2 Ayat 1 Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 telntang Pelrkawi lnan. 

 

 

 

                                                 
4 Ridwan Jamal, Misbahul Munir Makka, dan Nor Annisa Rahmatillah, “Pencatatan Nikah 

di Kanotr Urusan Agama Sebagai Fakta Hukum Perkawinan Masyarakat Muslim,” Al-Mujtahid: 

Journal of Islamic Family Law 2, no. 2 (2022): 117. 

 
5 Anggraeni Arif, “Perkawinan Tanpa Akta Nikah Menurut UU No. I Tahun 1974 dan 

Hukum Islam,” Jurisprudentie 2, no. 2 (2015): 36. 
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2. Dasar Hukum Ilsbat Ni lkah 

Dasar hukum i lsbat ni lkah adalah kelwelnangan dari l Pelngadi llan 

Agama yang di lpelruntukkan bagi l masyarakat yang mellakukan ni lkah si lri l 

selbellum belrlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 telntang 

Pelrkawi lnan pelrubahan atas Pelraturan Pelmelri lntah Nomor 9 Tahun 1975 

(Pasal 49 Ayat (2), pelrubahan atas Pasal 64 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974). Kelmudi lan kelwelnangan i lni l belrkelmbang dan di lpelrluas 

melrujuk kelpada Kompi llasi l Hukum Ilslam Pasal 7 Ayat (2 dan 3) yang 

belrbunyi l:6 

“Pelrkawi lnan ti ldak dapat di lbukti lkan delngan buku ni lkah dapat 

di lajukan kel Pelngadi llan Agama” 

Dan Ayat (3) melnyelbutkan: 

“Ilsbat ni lkah yang dapat di lajukan kel   Pelngadi llan   Agama   

telrbatas melngelnai l   hal-hal   yang   belrkelnaan   delngan  

a. Adanya pelrkawi lnan dalam rangka pelnye llelsai lan pelrcelrai lan. 

b. Hi llangnya Akta Ni lkah.  

c. Adanya kelraguan telntang sah atau ti ldaknya salah satu syarat 

pelrkawi lnan. 

d. Adanya pelrkawi lnan yang telrjadi l selbellum belrlakunya Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974. 

                                                 
6 Mahmud Huda, “Yurisprudensi Isbat Nikah Dalam Pasal 7 Kompilasi Hukum Islam,” 

Religi: Jurnal Studi Islam 5, no. 1 (2014): 51. 
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e. Pelrkawi lnan yang di llakukan olelh melrelka yang ti ldak melmpunyai l 

halangan pelrkawi lnan melnurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974.” 

Belrdasarkan urai lan dalam Pasal 7 Ayat (2 dan 3) Kompi llasil 

Hukum Ilslam i lni l melnyatakan bahwa Kompi llasi l Hukum Ilslam tellah 

melmbelri lkan kelwelnangan lelbi lh dari l yang di lbelri lkan olelh Undang-

Undang.7 

Zaky Ahla Fi lrdausi l dalam buku yang belrjudul Pelrni lkahan 

Harus Melli lbatkan Orang Banyak, dalam Mi lmbar Hukum Aktuali lsasil 

Hukum Ilslam Nomor 28 Th. VIlIl karangan A. Wasilt Aulawi l yakni l, 

keltelntuan Pasal 7 Ayat 2 Kompillasi l Hukum Ilslam melmbelri lkan 

kompeltelnsi l absolut yang sangat luas melngelnai l i lsbat ni lkah tanpa batasan 

dan pelngelcuali lan, padahal dalam pelnjellasan Pasalnya hanya 

di lbelrlakukan seltellah belrlakunya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

telntang Pelradi llan Agama yang di lubah melnjadi l Undang-Undang Nomor 

50 Tahun 2009 telntang Pelradi llan Agama. Dan apabi lla di lli lhat Pasal 7 

Ayat 3 huruf a dapat melngandung masalah lanjutan selpelrti l bagai lmana 

ji lka pelnggugat melncabut pelrkara celrai lnya, atau pelmohon ti ldak mau 

melngucapkan i lkrar talak karelna melrelka tellah rukun kelmbali l. Padahal 

sudah ada putusan sella melngelnai l sahnya pelrni lkahan telrselbut.8 

                                                 
7 Ahmad Fauzil, “Ilsbat Nilkah Solusil Bagil Nilkah Silril,” SOSAIlNS Jurnal Sosilal dan Sailns 1, 

no. 9 (2021): 980–81. 

 
8 Muhammad Zaky Ahla Filrdausil, “Pelneltapan Ilsbat Nilkah Pelrkawilnan Campuran (Analilsils 

Pelneltapan Pelngadillan Agama Tilgaraksa Nomor: 0044/Pdt.P/2014/PA.Tgrs)” (Jakarta, Unilvelrsiltas 

Ilslam Nelgelril Syarilf HildAyatullah, 2015), 40. 
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Seldangkan dalam Pasal 7 Ayat (3) huruf b adalah dalam 

hi llangnya kuti lpan akta ni lkah dapat di lmi lntakan dupli lkatnya kel Kantor 

Urusan Agama selbagai l ti lndakan kelhati l-hati lan akan kelmungki lnan 

hi llangnya akta yang asli l, maka dalam Pasal 13 Ayat 1 PP Nomor 9 

Tahun 1975 di ltelntukan bahwa hellai l keldua dari l akta pelrkawi lnan harus 

di lsilmpan pada pani ltelra pelngadi llan dalam wi llayah kantor pelncatatan 

belrada. 

Pada Pasal 7 Ayat (3) huruf c telntang adanya kelraguan melngelnai l 

sah atau ti ldaknya salah satu syarat pelrkawi lnan, justru lelbi lh melnjurus 

kelpada hal yang telrmasuk dalam pelrkara pelmbatalan pelrkawi lnan, bukan 

pelrkara i lsbat ni lkah. Karelna bi lasanya orang yang tellah melni lkah delngan 

ki lai l atau ustadz telntu tellah sah selsuai l syari lat (selsuai l delngan keltelntuan 

Pasal 2 Ayat 1).9 Lalu Pasal 7 Ayat 3 huruf (el) melnjellaskan pelrkawi lnan 

yang di llakukan olelh melrelka yang ti ldak melmi lli lki l halangan pelrkawi lnan 

melnurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, belrmakna sangat luas 

jangkauannya dan ti ldak melmbelri lkan batasan yang jellas.10 

Belrdasarkan aturan yang belrlaku, kelwelnangan Pelngadi llan 

Agama yakni l melneltapkan pelrkara i lsbat ni lkah telrhadap pelrkawi lnan si lri l 

yang di llakukan selbellum belrlaku Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. 

Akan teltapi l fakta lapangan melnunjukkan pelngajuan i lsbat ni lkah banyak 

di llakukan seltellah Tahun 1974. Selhi lngga haki lm harus melnggunakan 

                                                 
9 Fauzil, “Ilsbat Nilkah Solusil Bagil Nilkah Silril,” 981. 

 
10 Zaky Ahla Filrdausil, “Pelneltapan Ilsbat Nilkah Pelrkawilnan Campuran (Analilsils Pelneltapan 

Pelngadillan Agama Tilgaraksa Nomor: 0044/Pdt.P/2014/PA.Tgrs),” 41. 
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rasi lo lelgi ls dalam melncari l alasan hukum untuk melnelri lma pelrkara i lsbat 

ni lkah i lni l. Seltildaknya ada 2 alasan untuk melnelri lma i lsbat ni lkah yakni l: 

a. Ilsbat ni lkah melnggunakan asas i lus curi la novi lt yai ltu haki lm di langgap 

melngeltahui l hukum melngelnai l i lsbat ni lkah dan asas kelwelnangan 

haki lm dalam melnggali l selrta melnelmukan hukum telntang pelrkara 

yang ti ldak ada atau bellum ada pelngaturan hukumnya. 

b. Melnggunakan pelndelkatan sosilologi ls selhi lngga melndorong haki lm 

untuk melnganali lsi ls pelrkara delngan pelndelkatan i lni l lalu di ltafsi lrkan 

delngan pelraturan lai ln yang melmi lli lki l hubungan delngan masalah 

yang di lhadapi l. Selhi lngga dalam hal i lni l hukum ti ldak stati ls, teltapil 

di lnami ls yai ltu belrkelmbang melngi lkuti l keladaan di l masyarakat.11 

3. Alasan Pelngajuan dan Syarat Ilsbat Ni lkah 

Pelrmohonan i lsbat ni lkah dapat di lajukan kelpada Pelngadi llan 

Agama delngan alasan yang dapat di lbelnarkan dalam syari lat Ilslam. Pada 

umumnya yang mellatarbellakangi l pelrmohonan i lsbat ni lkah yai ltu: 

a. Adanya pelrkawi lnan yang di llakukan atau telrjadi l selbellum 

belrlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 telntang 

Pelrkawi lnan, maka pelrlu adanya akta pelrkawi lnan belrdasarkan 

Undang-Undang i lni l untuk kelpelrluan yang belrsangkutan selpelrti l 

i lbadah umrah dan permohonan penetapan ahli waris.12 

                                                 
11 Fauzil, “Ilsbat Nilkah Solusil Bagil Nilkah Silril,” 982. 

 
12 Ana Pratiwi, Sufirman Rahman, dan Anzar Makkuasa, “Relevansi Alasan Pengajuan 

Isbat Nikah di Pengadilan Agama Majene,” Jurnal of Lex Generalis (JLS) 4, no. 2 (2023): 545. 
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b. Adanya pelrkawi lnan yang telrjadi l seltellah belrlakunya Undang-

Undang Tahun 1974 telntang Pelrkawi lnan, bi lasanya 

belrlatarbellakang karelna: 

1) Karelna akta ni lkah hi llang,13 bi lasanya di lgunakan untuk 

pelmbuatan akta kellahi lran anak, gugat celrai l, dan gugat 

pelmbagi lan harta gono-gi lni l. Dalam kasus akta ni lkah hi llang i lni l 

bi lasanya Para Pelmohon di lanjurkan untuk melmi lnta dupli lkat 

kuti lpan akta nilkah di l Kantor Urusan Agama telmpat akad ni lkah 

di llakukan, akan teltapi l dapat di ltelmui l pula KUA yang 

belrsangkutan melnyatakan bahwa pelrni lkahannya ti ldak 

telrdaftar dan arsi lp di l KUA ti ldak di ltelmukan. 

2) Karelna ti ldak melmi lli lki l akta ni lkah. Ti ldak melmi lli lki l akta ni lkah 

bi lasanya di lselbabkan karelna: 

a) Sudah melni lkah di l bawah tangan delngan alasan tellah 

hami ll di l luar ni lkah selhi lngga untuk melnutupi l malu maka 

pelrni lkahan di llakukan. 

b) Ni lkah di l bawah tangan selbagai l i lstri l keldua dan tildak 

di lcatatkan 

                                                 
13 Khairuddin dan Julianda, “Pelaksanaan Isbat Nikah Keliling dan Dampaknya terhadap 

Ketertiban Pencatatan Nikah (Studi Kasus di Kabputaen Bireuen),” Samarah: Jurnal Hukum 

Keluarga dan Hukum Islam 1, no. 2 (2017): 323. 
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c) Untuk melmpelrolelh kelpasti lan dan perlindungan hukum 

yang statusnya selbagai l i lstri l, karelna selbellumnya tellah 

melni lkah di l bawah tangan.14 

Melngelnai l syarat i lsbat ni lkah ti ldak telrdapat pelnjellasan dalam 

ki ltab fi lqi lh klasi lk ataupun kontelmporelr. Teltapi l syarat i lsbat ni lkah dapat 

di lanalogi lkan delngan syarat pelrni lkahan. Alasannya karelna i lsbat ni lkah 

pada dasarnya adalah pelneltelpan suatu pelrkawi lnan yang tellah di llakukan 

selsuai l delngan keltelntuan syari lat Ilslam. Pelrkawi lnan yang di llakukan 

tellah sah dan selsuai l delngan syarat dan rukun pelrkawi lnan akan teltapi l 

ti ldak atau bellum dilcatatkan kel peljabat yang belrwelnang yakni l Pelgawai l 

Pelncatat Ni lkah (PPN). Maka untuk melndapatkan pelneltapan telrselbut 

harus melngajukan pelrkara pelrmohonan i lsbat ni lkah kel Pelngadi llan 

Agama.15 

Adapun syarat i lsbat ni lkah yang telrdapat dalam Kompi llasil 

Hukum Ilslam Pasal 7 Ayat (3) adalah:16 

1. Adanya pelrkawi lnan dalam rangka pelnye llelsai lan pelrcelrai lan 

2. Hi llangnya Akta Ni lkah.  

3. Adanya kelraguan telntang sah atau ti ldaknya salah satu syarat 

pelrkawi lnan. 

                                                 
14 Aulia Mubarak, M Adli, dan Imam Jauhari, “Implementiation of Marriage Itsbat In 

Aceh,” Ijtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan 21, no. 1 (2021): 129. 

 
15 Marhelndil, “Tilnjauan Hukum Ilslam Telrhadap Pelneltapan Hakilm Pelngadillan Agama 

Belngkulu Nomor 85/Pdt.P/2017/Pa.Bn Telntang Iltsbat Nilkah,” 54. 

 
16 Melilta Djohan Oel, “Ilsbat Nilkah Dalam Hukum Ilslam dan Pelrundang-undangan dil 

Ilndonelsila,” PRANATA HUKUM 8, no. 2 (2013): 140. 
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4. Adanya pelrkawi lnan yang telrjadi l selbellum belrlakunya Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974. 

5. Pelrkawi lnan yang di llakukan olelh melrelka yang ti ldak melmpunyai l 

halangan pelrkawi lnan melnurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974. 

Kelmudi lan, pelrsyaratan i lsbat nilkah yang di lanalogi lkan delngan 

pelrsyaratan pelrkawi lnan belrupa: 

a. Syarat pi lhak laki l-laki l harus belragama Ilslam, jellas orangnya, laki l-

laki l, dapat melmbelri l kelselpakatan dan ti ldak melmi llilki l hambatan 

dalam pelrkawi lnan. 

b. Syarat pi lhak pelrelmpuan yakni l melmi lli lki l agama, walaupun nasrani l 

atau yahudi l, jellas wani lta, jellas orangnya, dapat di lmi lntai l pelrnyataan 

dan ti ldak melmi lli lkil hambatan dalam pelrkawi lnan. 

c. Syarat wali l ni lkah yakni l selorang laki l-laki l, bali lgh, melmi llilki l hak 

pelrwali lan selrta pelrwali lannya ti ldak telrhalang. 

d. Syarat saksi l yakni l mi lni lmal dua orang laki l-laki l, melnyaksi lkan dan 

dati lng pada saat i ljab qabul di llaksanakan, melngelrti l dan paham 

maksud akad, belragama Ilslam, dan bali lgh.17 

e. Syarat i ljab qabul harus melmi lli lkil pelrkataan melngawi lnkan dari lpada 

wali l, telrdapat pelrkataan melnelri lma dari lpada calon melmpellai l laki l-

laki l, melnggunakan pelrkataan ni lkah atau tajwi lz, antara i ljab qabul 

                                                 
17 Ali Sibra Malisi, “Pernikahan Dalam Islam,” SEIKAT: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan 

Hukum 1, no. 1 (2022): 25. 
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ti ldak telrpi lsah, antara i ljab dan qabul telrang arti lnya, yang telrmuat 

dala qabul tildak seldang belri lhram, selrta dalam majli ls iljab qabul 

pali lng ti ldak di lhadi lri l selbanyak elmpat orang yai ltu calon melmpellai l 

laki l-laki l atau waki llnya, wali l melmpellai l wani lta atau waki llnya, dan 

dua orang saksi l.18 

Belrdasarkan syarat-syarat di latas dapat di lsi lmpulkan bahwa ti ldak 

selmua pelrkawi lnan dapat dili lsbatkan olelh Pelngadi llan Agama, arti lnya 

pelrmohonan i lsbat ni lkah yang di lajukan kel Pelngadi llan Agama seltellah 

mellalui l pelrosels pelrsi ldangan apabi lla syarat-syarat telrselbut selcara 

yuri ldi ls tellah telrpelnuhi l maka majelli ls haki lm akan melngabulkan 

pelrmohonan pelneltapan pelrni lkahan telrselbut. Namun apabi lla telrnyata 

syarat-syarat telrselbut ti ldak telrpelnuhi l maka selcara yuri ldi ls haki lm akan 

melnolak pelrmohonan i lsbat ni lkah telrselbut, karelna ti ldak selsuai l delngan 

aturan yang belrlaku. Akan teltapi l bi lsa saja Majelli ls Haki lm melmilli lki l 

argumelntasi l logi ls dalam pelrti lmbangannya selhi lngga melngabulkan 

pelrmohonan telrselbut. Selpelrti l pelrti lmbangan sosi lologi ls, psi lkologi ls dan 

pelrti lmbangan lai lnnya yang apabi lla ti ldak di lkabulkan dapat 

melni lmbulkan kelmudharatan bagi l para pi lhak ataupun kelluarga. 

Contohnya apabi lla ti ldak di lkabulkan maka belrdampak buruk kelpada 

anaknya yang kelsuli ltan untuk melndapatkan akta kellahi lran dan lai ln 

selbagai lnya.19 Untuk melngelsahkan suatu pelrkawi lnan di l bawah tangan 

                                                 
18 Ahmad Belnil Saelbanil, Filqilh Munakahat Jillild Il (Bandung: Pustaka Seltila, 2018), 123. 

 
19 Oel, “Ilsbat Nilkah Dalam Hukum Ilslam dan Pelrundang-undangan dil Ilndonelsila,” 140. 
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maka dapat di lmungki lnkan ji lka pelrkawi lnan telrselbut melmang sah. Tolak 

ukur sahnya suatu pelrkawi lnan telrselbut telrtelra dalam Pasal 2 Ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 telntang Pelrkawi lnan jo. Pasal 4 Kompi llasil Hukum Ilslam 

yang melnyatakan apabi lla di llakukan melnurut hukum Ilslam.20 Hakilm 

dapat melrujuk pada keltelntuan Pasal 7 Kompi llasi l Hukum Ilslam Ayat 3 

huruf (el) yang selcara umum belrlaku untuk tilap-ti lap pelrkawi lnan yang 

di llakukan selcara si lri l atau di l bawah tangan delngan syarat tellah telrbukti l 

pada saat pelmelri lksaan di l pelrsi ldangan bahwa pelrkawi lnan yang 

di llakukan selbellumnya tellah belrlangsung selcara sah, syarat dan 

rukunnya telrpelnuhi l, selrta ti ldak melmi lli lkil larangan pelrkawi lnan bai lk 

selcara agama maupun Undang-Undang yang di llanggar. Dalam hal i lnil 

haki lm melmi llilki l dasar untuk melngabulkannya. Kelcuali l telrdapat bukti l 

bahwa pelrkawi lnan telrselbut ti ldak melmelnuhi l syarat dan rukun, selrta 

telrdapat halangan pelrkawi lnan yang di llanggar maka pelrmohonan i lsbat 

ni lkah di ltolak atau ti ldak di lkabulkan.21  

b. Dampak Ti ldak Di lcatatkanya Pelrkawi lnan 

Dalam telori l hukum, suatu pelrbuatan dapat di lkatakan selbagai l 

pelrbuatan hukum adalah apabi lla di llakukan melnurut hukum, yang 

kelmudi lan pelrbuatan telrselbut belraki lbat hukum yakni l pelrbuatan telrselbut 

                                                 
 
20 “Pelneltapan Nomor 81/Pdt.P/2023/PA.Nelgr,” 2023, 15. 

 
21 Oel, “Ilsbat Nilkah Dalam Hukum Ilslam dan Pelrundang-undangan dil Ilndonelsila,” 142. 
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melndapat pelngakuan selrta pelrli lndungan hukum. Dan apabi lla suatu 

ti lndakan atau pelrbuatan di llakukan ti ldak melnurut aturan hukum, maka 

ti ldak dapat di lselbut delngan pelrbuatan hukum walaupun pelrbuatan 

telrselbut ti ldak mellawan hukum. Selhi lngga pelrbuatan i lni l tildak melmilli lkil 

aki lbat hukum dan ti ldak melndapat pelrli lndungan dan di lakui l olelh hukum. 

Dalam hal i lni l pelrkawi lnan tanpa di lcatatkan belrarti l bukan melrupakan 

pelrbuatan hukum selhi lngga ti ldak melndapat pelrli lndungan dan di lakui l 

olelh hukum, hal i lni l akan melni lmbulkan dampak selbagai l belri lkut: 

1. Makna hi lstori lk Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 telntang 

Pelrkawi lnan akan ti ldak elfelkti lf yang kelmudi lan melnjadi lkan tujuan 

lahi lrnya Undang-Undang Pelrkawi lnan telrselbut tildak telrcapai l. 

Selhi lngga pelngorbanan bangsa dan Nelgara untuk lahi lrnya Undang-

Undang i lni l melnjadi l si la-si la. 

2. Ti ldak telrpelnuhi lnya tujuan normati lvel pelncatatan pelrkawi lnan yang 

di lkelhelndaki l selsuai l dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Pasal 2, selhi lngga melni lmbulkan kelti ldaktelraturan dalam melkani lsmel 

kelpelndudukan.22 

3. Jumlah pelnduduk yang nai lk turun dan pelngaturan umur kawi ln atau 

angka kellahi lran ti ldak telrkelndali l pada akhi lrnya akan telrulang 

kelmbali l kelti lmpangan anatara pelrtumbuhan jumlah pelnduduk 

delngan konsumsi l nasi lonal. 

                                                 
22 Mukhtaruddin Bahrum, “Problematika Isbat Nikah Poligami Sirri,” Jurnal Al-Adalah: 

Jurnal Hukum dan Politik Islam 4, no. 2 (2019): 207. 
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4. Masyarakat umumnya telrutama masyarakat Ilslam di lpandang ti ldak 

lagi l melmpelrduli lkan kelhi ldupan belrbangsa dan belrnelgara hi lngga 

sampai l pada pelmi lki lran bahwa masyarakat Ilslam ti ldak 

melmpelrduli lkan hukum karelna ajaran agama ti ldak melmelrlukan 

keltelrli lbatan Nelgara. 

5. Selhi lngga dampak dari l poi ln di l atas dapat belraki lbat kelpada kalangan 

elli lt yang belragama Ilslam yang mellakukan pelrkawi lnan di l bawah 

tangan yang hanya melmpelrduli lkan unsur agama dari lpada unsur tata 

cara pelncatatan pelrkawi lnan yang telrcantum dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974.23 

6. Jilka telrjadi l wanprelstasi l dalam pelrkawi lnan maka pelluang untuk 

putusnya pelrkawi lnan telrbuka sangat lelbar. Kondi lsi l i lnil dapat 

belrakhi lr delngan mudah tanpa adanya keltelrli lbatan proseldur hukum 

selbagai l aki lbat dari l ti ldak di lpelnuhi lnya aturan pelncatatan pelrkawi lnan. 

7. Apabi lla pelrkawi lnan di l bawah tangan telrjadi l maka selcara hukum 

hanya dapat di li lkuti l delngan pelrcelrai lan di l bawah tangan pula. 

Jilka dampak pelrkawi lnan di l bawah tangan i lni l di lti lnjau dari l para 

pellaku, maka dampaknya adalah belri lkut: 

1. Telrhadap Ilstri l 

Dalam hukum, pelrkawi lnan di l bawah tangan di langgap ti ldak sah. 

Karelna ti ldak selsuai l delngan aturan dalam Undang-Undang Nomor 1 

                                                 
23 Qowwan Ilzzul Ilchsany, “Akilbat Hukum Pelrkawilnan dil Bawah Tangan Oellh Masyarakat 

Muslilm Delsa Dalelman Kildul Kelcamatan Pakils Kabupateln Magellang” (Yogyakarta, Unilvelrsiltas 

Ilslam Ilndonelsila, 2018), 25. 
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Tahun 1974 telntang Pelrkawi lnan. Aki lbatnya i lstri dapat ditalak kapan 

saja karena tidak ada bukti perkawinan24 sertal ti ldak melmi llilki l hak 

atas nafkah dan wari lsan dari l suami l apabi lla suami l tellah melni lnggal. 

Selrta i lstri l ti ldak belrhak atas harta gono-gi lni l apabi lla telrjadi l 

pelrcelrai lan, karelna selcara hukum melrelka di langgap ti ldak pelrnah 

melni lkah. 

2. Telrhadap Suami l 

Ti ldak ada dampak yang melngkhawati lrkan layaknya i lstri l, justru i lni l 

melnguntungkan bagi l suami l yang mellakukan pelrkawi lnan di l bawah 

tangan. Karelna i la dapat belbas melni lkah lagi l karelna pelrkawi lnan 

selbellumnya di langgap ti ldak ada olelh hukum selhilngga i la dapat belbas 

belrkelli lt dan lelpas dari l kelwaji lban melmbelri l nafkah pada i lstri l dan 

anak-anaknya.25 

3. Telrhadap Anak 

Ti ldak di lcatatkannya pelrkawi lnan belrdampak buruk pada status anak 

yang di llahi lrkan, karelna anak di langgap selbagai l anak ti ldak sah. 

Di ljellaskan dalam Pasal 42 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

telntang Pelrkawi lnan melnyatakan: 

                                                 
24 Jakariansyah, “Tinjauan Yuridis Akibat Hukum Perkawinan Masyarakat Muslim yang 

Tidak Tercatat di Kantor Urusan Agama” (Pontianak, Universitas Tanjungpura, 2016), 46. 

 
25 Ezra Budiman, Jeany Anita Kermite, dan Vonny A. Wongkar, “Tinjauan Hukum 

Terhadap Keabsahan Perkawinan Yang Tidak Dicatat Berdasarkan UU No. 16 Tahun 2019 Tentang 

Perkawinan,” Lex Privatum 13, no. 1 (2024): 6. 
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“Anak yang sah adalah anak yang di llahi lrkan dalam atau selbagai l 

aki lbat pelrkawi lnan yang sah”26 

Dalam Pasal 99 Kompi llasi l Hukum Ilslam juga melnye lbutkan hal 

delmi lki lan. Selhi lngga anak telrselbut hanya melmi llilki l hubungan 

kelpelrdataan delngan i lbu dan kelluarga i lbunya dan ti ldak melmi llilki l 

hubungan hukum delngan ayahnya. Dalam akta kellahi lran pun hanya 

di lcantumkan nama i lbu yang mellahi lrkan. Keltelrangan melngelnai l anak 

di lluar ni lkah selrta tildak dilcantumkan nama ayahnya i lni l dapat 

belraki lbat dalam pada psi lki llogi ls anak. Ti ldak jellasnya status anak 

delngan ayah dapat melngaki lbatkan hubungan ayah dan anak ti ldak 

kuat. Selhi lngga suatu waktu sil ayah dapat saja melnyangkal bahwa 

anak telrselbut bukan anak kandungnya.27 

B. Batas Usia Minimal Perkawinan 

Arli lansah melnguti lp pada Zai lnudi ln Ali l melnyatakan Dalam Ilslami lc 

jurilsprudelncel (musyawarah fi lki lh) kai ldah fi lqi lh yang si lfatnya melnelntukan batas 

usi la ni lkah ti ldak di ltelmukan. Olelh selbab i ltu melnurut fi lqh selgala ti lngkat usi la 

dapat mellangsungkan pelrni lkahan. Melngacu kelpada Rasululllah SAW yang 

melni lkahi l Ai lsyah r.a kelti lka i la belrusi la 6 Tahun dan mulai l melnggauli lnya kelti lka 

usi la 9 Tahun. Ti ldak ada ulama fi lki lh yang melnyatakan bahwa batas mi lni lmal 

                                                 
 

26 “UU Nomor 1 Tahun 1974 telntang Pelrkawilnan,” dilaksels 21 Delselmbelr 2023, 

https://pelraturan.bpk.go.ild. 

 
27 Mufildah Ulfah, “Tilnjauan Yurildils Telrhadap Pelrkawilnan Tanpa Akta Melnurut Undang-

Undang No 1 Tahun 1974 dan Kailtannya Delngan Hukum Ilslam” (Meldan, Unilvelrsiltas Sumatelra 

Utara, 2008), 83–86. 
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adalah fasel melnstruasi l. Para fuqaha melnyatakan tolak ukur bolelhnya di lgaulil 

(saghi lrah) adalah kelti lka kelsi lapannya untuk mellakukan akti lvi ltas selksual dan 

selgala konselkuelnsi lnya selpelrti l hami ll, mellahi lrkan, dll.28 

Dalam Pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 telntang 

Pelrkawi lnan batas usi la mi lni lmal pelrkawi lnan yai ltu untuk wani lta 16 Tahun dan 

laki l-laki l 19 Tahun. Dapat di lpahami l bahwa dalam Undang-Undang i lni l orang 

belrada di latas usi la telrselbut dilanggap bukan lagi l anak-anak selhi lngga sudah 

di lpelrbolelhkan untuk melni lkah, batas usi la i lni l di lbelri lkan guna melncelgah adanya 

pelrkawi lnan di lni l. Akan teltapi l sellama selselorang telrselbut bellum melncapai l usi la 

21 Tahun maka harus di lpelrlukan i lzi ln orang tua untuk mellangsungkan 

pelrni lkahan. Dan ji lka sudah di latas 21 Tahun i lni l maka di lpelrbolelhkan tanpa i lziln 

orang tua. Hal i lnil telrmuat dalam Pasal 6 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974.29 

Seltellah i ltu Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 i lnil di lrelvi lsi l delngan 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 yang pelngaturan usi la pelrkawi lnan 

belrubah di lmuat dalam Pasal 7 Ayat (1) belrbunyi l “Pelrkawi lnan hanya di li lzi lnkan 

apabi lla prila dan wani lta sudah melncapai l umur 19 Tahun.” 30 

                                                 
28 Arlilansah, “Dampak Pelrubahan Usila Pelrkawilnan Dalam Undang-Undang No 16 Tahun 

2019 Telrhadap Jumlah Pelngajuan Dilspelnsasil Pelrkawilnan (Studil Kasus Pelngadillan Agama Kellas IlIl 

Kruil Lampung Barat)” (Lampung, Unilvelrsiltas Ilslam Nelgelril Radeln Ilntan, 2023), 42. 

 
29 Amalila Zakila, “Analilsils Batas Usila Pelrkawilnan Melnurut Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 Telntang Pelrubahan Atas Undang-Undang NOmoor 1 Tahun 1974 Telntang Pelrkawilnan 

Dalam Pelrspelkftil Hukum Ilslam” (Selmarang, Unilvelrsiltas Ilslam Nelgelril Walilsongo, 2020), 39. 

 
30 Muhammad Aldil, “Usila Pelrkawilnan Melnurut Undang-Undang No 16 Tahun 2019 Pasal 

7 Ayat 1 Telntang Pelrkawilnan Diltilnjau Daril Hukum Ilslam” (Rilau, Unilvelrsiltas Ilslam Nelgelril Sultan 

Syarilf HildAyatullah, 2022), 322. 
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Delngan di lteltapkan Undang-Undang i lni l maka belrubahlah usi la 

pelrkawi lnan melnjadi l wani lta 19 Tahun dan pri la 19 Tahun. Kelmudi lan di lpelrjellas 

pula delngan tambahan di lsi lsilpkan satu Pasal antara Pasal 65 dan Pasal 66 yaknil 

Pasal 65A yang belrbunyi l: 31 

“Pada saat Undang-Undang i lni l mulai l belrlaku, pelrmohonan pelrkawi lnan yang 

tellah di ldaftarkan belrdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 telntang 

Pelrkawi lnan, teltap di llanjutkan proselsnya selsuai l delngan keltelntuan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 telntang Pelrkawi lnan.” 

Sellai ln dalam Undang-Undang, Kompi llasi l Hukum Ilslam juga melngatur 

batas usi la pelrkawi lnan i lni l yakni l dalam Pasal 15 Ayat (1) dan (2). Keltelntuan 

batasan i lni l di ldasarkan delngan pelrti lmbangan kelmaslahatan kelluarga selrta 

rumah tangga. Calon suami l ilstri l harus matang selcara ji lwa dan raga agar dapat 

mellakukan pelrkawi lnan, guna telrwujudnya pelrkawi lnan yang bai lk tanpa 

belrakhi lr pelrcelrai lan dan kelturunan yang bai lk pula. Hal i lnil seljalan delngan 

pri lnsi lp Undang-Undang pelrkawi lnan. Olelh selbab i ltu, pelrkawi lnan di lni l harus 

di lcelgah.32 

 

 

                                                 
 
31 “Undang-Undang Relpublilk Ilndonelsila Nomor 16 Tahun 2019 Telntang Pelrubahan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Telntang Pelrkawilnan,” 2019, www.pelraturan.go.ild. 

 
32 Sudarsono, Hukum Pelrkawilnan Nasilonal (Jakarta: Rilnelka Cilpta, 2005), 7. 
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C. Unsur Utama Dalam Penegakan Hukum 

1. Asas Keladi llan, Kelpasti lan Hukum dan Kelmanfaatan 

Hukum dan Undang-Undang di li ldelnti lkkan delngan haki lm posiltilvi ls 

yang dapat di lkatakan selbagai l corong Undang-Undang. Dalam bukunya 

Montelsqui lelu yang belrjudul “Del Il’elspri lt dels loils” melnye lbutkan: “Dans lel 

gouvelrmelnt relpubli lcant, i ll elst del la naturel del la consti ltutilon quel lels juge l 

sui lvelnt la lelttelr del la loi l… Lels jugels del la nati lon nel sont qui l la bouncel quil 

pronouncel lel parolelsdel la loil, dels eltrels i lnani lmels qui l n’eln peli lvelnt modelrelr 

ni l la forcel nil la ruguelur” (Dalam suatu Nelgara yang belrbelntuk relpubli lk, 

sudah melnjadi l hal wajar bahwa Undang-Undang melnjadi l dasar bagi l hakilm 

dalam melnjalankan tugas selsuai l delngan apa yang ada dan telrtuli ls dalam 

Undang-Undang. Para haki lm dari l Nelgara relpubli lk hanyalah selbagai l mulut 

atau corong Undang-Undang yang melngucapkan apa yang telrtuli ls 

di ldalamnya, haki lm makhluk yang belrji lwa yang ti ldak dapat melngubah, bai lk 

daya belrlakunya maupun kelkelrasannya).33 Pelnelgakan hukum di l Ilndonelsi la 

celdelrung lelbi lh melngutamakan kelpasti lan hukum. Harmoni lsasi l antara 3 

unsur utama dalam pelnelgakan hukum sangat suli lt di ltelrapkan. Para pelnelgak 

hukum belrpandangan bahwa hukum adalah pelrUndang-Undangan dan yang 

pali lng utama adalah lelgal formi ll dalam melnyi lkapi l felnomelna di l 

masyarakat.34 

                                                 
 
33 Hamzah Andil, Hukum Acara Pildana Ilndonelsila (Jakarta: Sapta Atrtha Jaya, 1996), 59. 

 
34 Hasazilduhu Moho, “Pelnelgakan Hukum dil Ilndonelsila Melnurut Aspelk Jelpastilan Hukum, 

Keladillan dan Kelmanfaatan,” Jurnal Warta 13, no. 1 (2019): 10. 
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Gustav Radburch melnyampai lkan dalam i ldelel dels relcht yakni l 

pelnelgakan hukum harus melmelnuhi l ti lga asas yai ltu kelpasti lan hukum 

(relchtssi lchelrkeli lt), keladi llan (gelrelchti lgkeli lt), dan kelmanfaatan 

(zwelckmaszi lgkeli lt).35 “Radbruch put forward a modified analysis of the 

nature of law based on his pre-war idea that the concept of law is oriented 

toward the idea of law and that the idea of law comprises three distinct 

elements, namely (formal) justice, legal certainty, and expediency.”36 

Putusan haki lm dil pelngadi llan ildelalnya harus melmelnuhi l keltilga asas telrselbut. 

Akan teltapi l pada selti lap putusan haki lm telrkadang telrdapat pelnelkanan 

telrtelntu pada aspelk yang lelbi lh domi lnan. Hal i lni l bukan belrarti l putusan 

telrselbut tellah melngabai lkan asas-asas yang telrkai lt. Ti lga asas telrselbut 

belrkai ltan dan belrhubungan elrat agar hukum dapat melnjadi l peldoman 

pelri llaku dalam selti lap pelrbuatan. Teltapi l, apabi lla asas-asas i lni l di lkai ltkan 

kelpada kelnyataan yang ada selri lngkali l keladi llan belrbelntur delngan kelpasti lan 

hukum atau kelpasti lan hukum belrbelntur delngan kelmanfaatan. Putusan yang 

telrlalu melmelnti lngkan kelpasti lan hukum melngaki lbatkan hi llangnya rasa 

keladi llan, dan selbali lknya ji lka putusan melmelnti lngkan keladi llan maka akan 

melnafi lkan kelpasti lan hukum. Kelpasti lan hukum selndi lri l lelbi lh belrsi lfat 

uni lvelrsal seldangkan keladi llan belrsi lfat i lndi lvi ldual.37 

                                                 
 
35 Rilfqil Qowilyul Ilman, “Putusan Hakilm, antara Kelpastilan Hukum dan Keladillan,” 2022, 1, 

hhtps://badillag.mahkamahagung.go.ild/. 

 
36 Torben Spaak, “Meta-Ethics and Legal Theory: The Case of ustav adbruch,” Law and 

Philosophy 28 (2008): 272. 

 
37 Ilman, 16. 
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Margono pelrnah melmbelri lkan tamsi ll yakni l haki lm dalam 

melmutuskan pelrkara selcara kasui lsti lk, sellalu belrhadapan delngan ti lga asas 

i lni l. Sangat suli lt bagi l haki lm untuk melngakomodi lr ti lga asas i lni l dalam selti lap 

putusan. Untuk melnghadapi l kasus i lni l, haki lm harus melmilli lh salah satu dari l 

ti lga asas i lni l dalam melmutuskan suatu pelrkara dan ti ldak mungki ln kelti lga asas 

i lni l dapat telrcakup kelselluruhan di l dalam putusan (asas pri lori ltas yang 

kasui lsti lk). Apabi lla di li lbaratkan dalam selbuah gari ls, haki lm dalam melmelri lksa 

dan melmutus pelrkara belrada dan belrgelrak antara dua ti lti lk pelmbatas dalam 

gari ls telrselbut, yakni l apakah belrdi lri l pada ti lti lk keladi llan dan ti ltilk kelpasti lan 

hukum, seldangkan ti lti lk kelmanfaatan belrada di ltelngahnya.38 

Gustav Radbruch belrpelndapat asas kelpasti lan hukum tildak harus 

sellalu melnjadi l pri lori ltas utama dan sellalu di lbelri l pelmelnuhannya pada si lstelm 

hukum postilf, selakan-akan kelpasti lan hukum haruslah ada telrlelbi lh dahulu 

baru kelmudi lan keladi llan dan kelmanfaatan. Kelmudi lan i la melralat telori lnya 

telrselbut,dan melnyatakan bahwa kelti lga asas telrselbut seldelrajat.39 Gustav 

Radbruch juga melnyatakan pelnti lng adanya asas pri lori ltas dari l ti lga ni llail 

dasar yang melnjadi l tujuan hukum. Karna dalam kelnyataannya, antara 

keladi llan hukum delngan kelmanfaatan dan kelpasti lan hukum selri lng 

belrbelnturan. Maka kelti lka telrjadi l belnturan antara ti lga ni llai l dasar i lni l ada 

                                                 
38 Margono, Asas Keladillan, Kelmanfaatan dan Kelpastilan Hukum Dalam Putusan Hakilm, Il 

(Jakarta: Silnar Grafilka, 2015), 148. 

 
39 Nur Agus Susanto, “Dilmelnsil Aksilologils Daril Putusan Kasus ‘ST’ Kajilan Putusan 

Pelnilnjauan Kelmbalil Nomor 97/PK/Pild.Sus/2012,” Jurnal Yudilsilal 7, no. 3 (2014). 



55 

 

 

 

yang harus di lkorbankan. Maka melnurut Gustav Radbruch asas pri lori ltas 

yang di lgunakan atau harus di llaksanakan delngan urutan belri lkut: 

a. Keladi llan Hukum 

b. Kelmanfaatan Hukum 

c. Kelpasti lan Hukum 

Delngan urutan pri lori ltas ilni l, maka systelm hukum telrhi lndar dari l 

konfli lk i lntelrnal.40 

 “He now maintains that justice is more important than legal 

certainty (and that legal certainty is more important than expediency). More 

specifically, he maintains that the conflict between justice and legal 

certainty is to be solved by giving priority to legal certainty, except in cases 

(i) where the injustice is intolerable, or (ii) where there is not even an 

attempt at justice on the part of the lawmaker:41 The conflict between justice 

and legal certainty may well be resolved in this way: The positive law, 

secured by legislation and power, takes precedence even when its content is 

unjust and fails to benefit the people, unless its conflict with justice reaches 

such an intolerable degree that the statute, as 'flawed law', must yield to 

justice. It is impossible to draw a sharper line between cases of statutory 

lawlessness and statutes that are valid despite their flaws. One line of 

distinction, however, can be drawn with utmost clarity: Where there is not 

                                                 
 
40 Jaka Mulyata, “Keladillan, Kelpastilan, dan Akilbat Hukum Putusan Mahkamah Konstiltusil 

Relpublilk Ilndonelsila Nomor: 100/PUU-X/2012 Telntang Judilcal Relvilelw Pasal 96 Undang-Undang 

Nomor: 13 Tahun 2003 Telntang Keltelnagakelrjaan” (Surakata, Unilvelrsiltas Selbellas Marelt, 2015), 12. 

 
41 Spaak, “Meta-Ethics and Legal Theory: The Case of ustav adbruch,” 272. 
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even an attempt at justice, where equality, the core of justice, is deliberately 

betrayed in the issuance of positive law, then the statute is not merely 'flawed 

law', it lacks completely the very nature oflaw. For law, including positive 

law, cannot be otherwise defined than as a system and an institution whose 

very meaning is to serve justice.”42 

Sellai ln i ltu melnguti lp A.M. Saelfuddi ln dalam modul mi llilk Khoti lbul 

Umam melnyelbutkan dalam hukum Ilslam selndi lri l pun kata keladi llan 

di lselbutkan lelbi lh dari l 1000 kali l dalam Al-qur’an, telrbanyak seltellah kata 

Allah dan i llmu pelngeltahuan.43 Di lantara surah yang di l dalamnya 

melnye lrukan untuk belrlaku adi ll adalah QS. Al-Mai ldah, QS. Al-Hadi ld, QS. 

Al-Anam, QS. Al-Baqarah dan QS. An-Nahl44. Hal ilni l melnunjukkan bahwa 

beltapa pelnti lngnya keladi llan dalam suatu pelnelgakan hukum. 

Satjilpto Rahardjo melnyelbutkan bahwa pelnelgakan hukum adalah 

suatu usaha delmi l melwujudkan ci lta-ci lta selrta konselp melnjadi l kelnyataan, 

suatu prosels untuk melnjadi lkan keli lngi lnan melnjadi l kelnyataan. Keli lngi lnan 

hukum i lni l belrarti l pi lki lran badan hukum pelmbuat Undang-Undang yang 

kelmudi lan di lrumuskan dalam aturan hukum. Olelh karelna i ltu, tujuan utama 

dari l pelnelgakan hukum adalah untuk melnjami ln keladi llan tanpa melngabai lkan 

unsur lai lnnya. Ila juga melnye lbut masalah kelpastilan hukum ti ldak hanya 

                                                 
42 Jean Paul Pierini, “Gustav Radbruch’s 1946 Essay ‘Statutory Lawlessness and Super-

Statutory Law’ and His Sketched Patterns for the Criminal Liability of Judges for National 

Socialist Crimes and German Early Courts Practice Center,” Rassegna della Giustizia Militare, 

2021, 30. 

 
43 Khotilbul Umam, “Modul Prilnsilp-Prilnsilp Dasar dan Asas-Asas Hukum Ilslam,” t.t., 117. 

 
44 Lilhat Qs. Al-Maildah Ayat 8, QS. Al-Hadild Ayat 27, QS. Al-Anam Ayat 152, QS. Al-

Baqarah Ayat 282 dan Qs. An-Nahl Ayat 90  



57 

 

 

 

urusan Undang-Undang, akan teltapi l melrupakan urusan pelri llaku manusi la. 

Kelpasti lan hukum sudah melnjadi l masalah belsar seljak hukum di ltuli ls. 

Selbellum selmua i ltu, sellama belri lbu Tahun keladi llan lah yang lelbi lh banyak 

di lbi lcarakan.45 

Kelpasti lan hukum selndi lri l tildak hanya telntang hukum iln concrelto 

(haki lm melnelrapkan pelraturan hukum kelpada hal yang nyata yang 

di lhadapkan kelpadanya untuk diladi lli l dan dilputus) kelti lka dillakukan 

pelnelgakan dan pelnelrapan. Teltapi l tatanan hukum i ln abstracto juga 

melnelntukkan kelpasti lan hukum. Belgi ltupula delngan pelngadi llan agama, 

walaupun melnjadi l telmpat telrakhi lr bukan belrarti l satu-satunya telmpat untuk 

melnelntukan kelpasti lan hukum. Palilng ti ldak ada li lma komponeln yang 

melmpelngaruhi l kelpasti lan hukum yakni l pelraturan pelrUndang-Undangan, 

prosels pelradi llan, pellayanan bi lrokrasi l, kelgaduhan poli ltilk dan kelgaduhan 

sosi lal. Delngan belgi ltu telntang kelpasti lan bukan hanya soal hukum, teltapi l 

juga soal kelkuasaan dan pelrsoalan sosi lal.46 

2. Haki lm dan Kelkuasaannya 

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 di ljellaskan bahwa Ilndonelsi la 

adalah Nelgara hukum. Di lmana pri lnsi lp Nelgara hukum adalah adanya 

jami lnan pelnyellelnggaraan kelkuasaan kelhaki lman yang melrdelka, belbas daril 

pelngaruh kelkuasaan lai lnnya untuk melnelgakkan keladi llan. Haki lm adalah 

                                                 
 
45 Suprilyono, “Telrcilptanya Rasa Keladillan, Kelpastilan dan Kelmanfaatan Dalam Kelhildupan 

Masyarakat,” Jurnal Illmilah Felnomelna XIlV, no. 2 (2016): 1576. 

 
46 Margono, Asas Keladillan, Kelmanfaatan dan Kelpastilan Hukum Dalam Putusan Hakilm, 

118. 
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unsur dalam lelmbaga Pelngadi llan. Selhi lngga kelputusan pelngadi llan i ldelnti lk 

delngan kelputusan haki lm. Karelnanya pelnelgakan hukum telrleltak pada 

kelmampuan haki lm dalam melrumuskan kelputusan yang belrcelrmi ln kelpada 

keladi llan. Adapun dalam systelm pelnelgakan hukum haki lm melmpunyai l tugas 

pokok yakni l melnelri lma, melmelri lksa, dan melngadi llil selrta melnyellelsai lkan 

selti lap pelrkara yang di lajukan kelpadanya. Hal i lni l seljalan delngan Pasal 2 Ayat 

(1) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Telntang Kelkuasaan 

Kelhaki lman.47 

3. Alat Bukti l dan Kelkuatannya 

Dalam pelraturan pelrUndang-Undangan yang belrlaku pada Pasal 

164 HIlR, Pasal 284 R.Bg, dan Pasal 1866 KUHPelrdata di latur melngelnai l alat 

bukti l yakni l: 

a. Alat bukti l surat (tuli lsan) 

b. Alat bukti l saksi l 

c. Pelrsangkaan 

d. Pelngakuan  

e. Sumpah 

Telrdapat pelrbeldaan antara alat bukti l pada umumnya delngan alat 

bukti l melnurut hukum. Arti lnya walaupun alat bukti l telrselbut melrupakan 

salah satu belntuk dari l alat bukti l yang di ltelnttukan telrselbut teltapi l ti ldak 

                                                 
47 Agus Sudaryanto, “Tugas Dan Pelran Hakilm Dalam Mellakukan Pelnelmuan 

Hukum/Relchtvilndilng (Il.C Pelnafsilran Konstiltusil Selbagail Meltodel Pelnelmuan Hukum),” Jurnal 

Konstiltusil 1, no. 1 (2012): 56. 
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otomati ls alat buktil telrselbut dilkatakan sah selbagai l alat bukti l. Agar alat buktil 

telrselbut dapat di lkatakan sah selbagai l alat bukti l melnurut hukum, maka alat 

bukti l yang di lajukan harus melmelnuhi l pelrsyaratan formal dan matelri ll. Sellai ln 

i ltu, alat bukti l yang sah melnurut hukum ti ldak sellalu melmi lli lkil ni llai l kelkuatan 

pelmbukti lan untuk melndukung adanya suatu pelri lsti lwa. Walaupun alat buktil 

yang di lajukan tellah melmelnuhi l syarat formal dan matelri ll akan teltapi l bellum 

telntu melmi lli lkil ni llai l kelkuatan pelmbukti lan. Agar alat bukti l yang sah 

melmi llilki l kelkuatan ni llai l pelmbukti lan, alat bukti l telrselbut harus melncapai l 

batas mi lni lmal pelmbukti lan.48 

1) Alat bukti l surat atau tuli lsan 

Dasar hukum pelnggunaan alat buktil telrtuli ls telrdapat dalam Pasal 

164 HIlR, 284, 293, 294 Ayat (2), 164 Ayat (78) R.Bg, 1867-1880 dan 1869, 

1874 KUHPelrdata melnelntukan adanya kelharusan untuk di ltandatangani lnya 

suatu akta selbagai lmana dalam Pasal 165 dan 167 HIlR dan Pasal 138-147 

Rv. Melnurut Sudi lkno Melrtokusumo alat bukti l surat adalah selgala selsautu 

yang melmuat bacaan yang di lmaksudkan untuk melnuangkan i lsi l hati l atau 

untuk melnyampai lkan selbuah pi lki lran selselorang yang di ltuangkan dalam 

selbuah tuli lsan yang di lpelrgunakan selbagai l pelmbukti lan. Alat bukti l surat 

(telrtuli ls) i lni l telrbagi l melnjadi l dua yakni l akta dan bukan akta. Akta selndi lri l 

telrbagi l melnjadi l dua yakni l akta otelntilk dan akta bawah tangan. Dalam Pasal 

165 HIlR, Pasal 258 R.Bg, Pasal 1868 BW akta otelnti lk adalah akta yang 

                                                 
48 Abdul Manan, Pelnelrapan Hukum Acara Pelrdata dil Lilngkungan Pelradillan Agama, 2 eld. 

(Jakarta: PrelnadaMeldila Group, 2005), 251–52. 
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di lbuat olelh atau di lhadapan peljabat yang belrwelnang.49 Kelkuatan 

pelmbukti lannya di latur dalam Pasal 1870 KUHPelrdata dan Pasal 165 HIlR 

yakni l selmpurna dan melngi lkat.50 Kelmudi lan melngelnai l akta di l bawah tangan 

ti ldak dilatur dalam HIlR teltapi l dapat di ltelmukan dalam Stb. 1867 Nomor 29 

untuk willayah Jawa dan Madura, dan wi llayah luar Jawa dan Madura dalam 

Pasal 289-305 R.Bg, dan Pasal 1874-1880 BW. Di l dalamnya di lselbutkan 

bawah yang di lmaksud delngan akta di l bawah tangan adalah selgala tuli lsan 

yang di lbuat delngan selngaja untuk di ljadi lkan selbagai l alat bukti l teltapi l ti ldak 

di lhadapan atau olelh peljabat belrwelnang.51 Kelkuatan pelmbukti lannya di latur 

dalam Pasal 1875 KUHPelrdata dan 288 R.Bg, yang belrbunyi l bahwa seljak 

tanda tangan di lakui l, akta di l bawah tangan i ltu melmbelri lkan pelmbukti lan yang 

sama selpelrti l akta otelnti lk yai ltu selmpurna dan melngi lkat bagi l para pi lhak.52 

Kelmudi lan alat bukti l bukan akta adalah surat yang bukan akta (non-

akta) selpelrti l yang di latur dalam Pasal 294 Ayat (2) R.Bg, dan Pasal 1881 

Ayat (2) KUHPelrdata, belntuknya dapat belrupa surat bi lasa, catatan hari lan, 

korelspondeln dan lai lnnya. Surat ilni l tildak selngaja di lbuat selbagai l atau untuk 

alat bukti l. Melngelnai l kelkuatan pelmbukti lan alat bukti l ilni l telrgantung pada 

pelni llai lan haki lm. Apabi lla i lsilnya melngandung kelnyataan maka dapat 

                                                 
49 Abdul Manan, Pelnelrapan Hukum Acara Pelrdata dil Lilngkungan Pelradillan Agama 

(Jakarta: PrelnadaMeldila Group, 2005), 240. 

 
50 M. Yahya Harahap, Hukum Acara Pelrdata (Jakarta: Silnar Grafilka, 2015), 581. 

 
51 Manan, Pelnelrapan Hukum Acara Pelrdata dil Lilngkungan Pelradillan Agama, 2005, 244. 

 
52 Harahap, Hukum Acara Pelrdata, 581. 
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di lgunakan selbagai l bukti l pelrmulaan atau selbagai l surat keltelrangan yang pelrlu 

dukungan dari l alat bukti l lai ln.53 

2) Alat bukti l saksi l 

Alat bukti l saksi l i lni l di latur dalam Pasal 139-152, 168-172 HIlR, Pasal 

165-179, 306-309 RBg., Pasal 1895 dan 1902-1912 BW. Seltilap orang dapat 

belrti lndak selbagai l saksi l akan teltapi l telrdapat golongan yang di langgap ti ldak 

mampu selcara hukum. Golongan yang di langgap tildak mampu i lni l telrbagi l 

melnjadi l dua yakni l golongan mutlak dan hi lsbi l. Golongan yang di langgap 

ti ldak mampu selcara mutlak i lni l adalah golongan orang yang melmi lli lkil 

hubungan kelluarga, selmelnda belrdasarkan gari ls lurus dari l salah satu pi lhak, 

selrta suami l i lstri l salah satu pi lhak walaupun tellah telrjadi l pelrcelrai lan. 

Golongan yang ti ldak mampu selcara hi lsbi l yakni l anak yang belrusi la di l bawah 

15 Tahun dan orang gi lla. Walaupun telrkadang i lngatannya telrang.keltelrangan 

melrelka dapat di ldelngar akan teltapi l bukan selbagai l saksi l teltapi l selbagai l 

pelnjellasan saja.54 

3) Pelrsangkaan 

Dalam Hukum Acara Pelradi llan Ilslam di lselbut delngan al-qari lnah 

yang belrarti l hal-hal yanag melmi lli lki l hubungan atau pelrtali lan yang elrat 

seldelmi lki lan rupa pada suatu hal selhi lngga melmbelri lkan peltunjuk. Ti ldak 

selmua qari lnah dapat di ljadi lkan selbagai l alat bukti l akan teltapi l hanya al-

                                                 
 
53 Manan, Pelnelrapan Hukum Acara Pelrdata dil Lilngkungan Pelradillan Agama, 2005, 247. 

 
54 Sulailkiln Lubils, Hukum Acara Pelrdata Pelradillan Agama dil Ilndonelsila, 1 eld. (Jakarta: 

PrelnadaMeldila Group, 2005), 139. 
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qara’i ln al-wadi lhah atau qari lnah yang jellas saja. Melnurut Hukum Acara 

Pelrdata Pelradi llan Umum pelrsangkaan telrbagi l melnjadi l dua yakni l 

pelrsangkaan haki lm dan pelrsangkaan Undang-Undang.55 

4) Pelngakuan 

Melnurut Pasal 1923 KUH Pelrdata dan Pasal 174 HIlR pelngakuan 

adalah pelrnyataan atau keltelrangan yang di lkelmukakan salah satu pi lhak 

kelpada pi lhak lai ln dalam prosels pelmelri lksaan pelrkara, pelngakuan telrselbut 

di llakukan di lhadapan haki lm atau di lmuka si ldang. Keltelrangan yang 

di ldali llkan belrupa pelrnyataan atau pelngakuan melngelnai l apa yang 

di lkelmukakan olelh pi lhak lawan belnar kelselluruhan atau selbagi lan 

belnar.dalam pelngakuan pi lhak telrgugat dapat melnyangkal apa yang 

di ldali llkan pelnggugat dan selbali lknya pelnggugat dapat melmbantah apa yang 

di lkelmukakan telrgugat. Selhi lngga antara kelduanya di lbelbankan kelwaji lban 

untuk melmbelri lkan bukti l.56 

5) Sumpah 

Di latur dalam HIlR Pasal 155-158 Bab IlX bagi lan pelrtama te lntang 

Pelmelri lksaan Pelrkara dalam Pelrsildangan, Pasal 177 Bab IlX bagi lan kelduan 

telntang Pelmbukti lan. Dalam RBg., ti ltell IlV bagi lan Il telntang Pe lmelri lksaan 

Sildang Pe lngadi llan Pasal 182-185 dan Ti ltell V Pasal 314. Dan dalam KUH 

                                                 
 
55 Roilhan A. Rasyild, Hukum Acara Pelradillan Agama (Jakarta: Rajawalil Pelrs, 2015), 175–

76. 

 
56 M. Yahya Harahap, Hukum Acara Pelrdata Telntang Gugatan, Pelrsildangan, Pelnyiltaan, 

Pelmbuktilan dan Putusan Pelngadillan, 2 eld. (Jakarta: Silnar Grafilka, 2019), 809–10. 
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Pelrdata Pasal 1929-1945. Sumpah adalah pelrnyataan atau keltelrangan yang 

di lkuatkan atas nama Tuhan. Tujuannya agar orang yang me lmbelri lkan 

pelrnyataan te lrselbut takut akan murka Tuhan apabi lla belrbohong, se lhi lngga 

melnjadil daya pelndorong untuk melngatakan yang se lbelnarnya.57 

                                                 
 
57 Harahap, Hukum Acara Pelrdata, 333. 


